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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN  

IV.1 KESIMPULAN  

Kesimpulan Dari hasil penelitian ini didapatkan beberapa evaluasi dari 

Terminal Tipe C Condongcatur Kabupaten Sleman, antara lain :  

1. Terminal Tipe C Condongcatur terklasifikasi sebagai terminal tipe kelas C 

namun masih banyak standar pelayanan minimal yang masih belum 

terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan dari hasil observasi terhadap Standar 

pelayanan minimal pada terminal penumpang di terminal penumpang 

angkutan jalan berdasarkan PM No. 40 tahun 2015. Terminal Tipe C 

Condongcatur sebagai terminal tipe kelas memenuhi 20 indikator (61%) dari 

total 33 indikator dan tolak ukur yang tertera dalam PM No. 40 Tahun 2015 

tentang Standar pelayanan terminal penumpang di terminal penumpang 

angkutan jalan.  

2. Berdasarkan hasil analisis penilaian pelayanan fasilitas terminal pada 

Terminal Tipe C Condongcatur Kabupaten Sleman terdapat 20 indikator yang 

terdapat pada terminal tersebut, antara lain: 

1. Fasilitas keselamatan jalan 

2. Media pengaduan gangguan keamanan 

3. Jadwal kedatangan dan keberangkatan kendaraan serta besaran tarif 

kendaraan bermotor umum beserta realisasi jadwal secara tertulis 

4. Jadwal kedatangan umum dalam trayek lanjutan dan kendaraan umum 

tidak dalam trayek lanjutan beserta realisasi jadwal secara tertulis 

5. Kantor penyelenggara terminal, ruang kendali dan manajemen system 

informasi terminal 

6. Petugas Operasional Terminal 

7. Ruang tunggu 

8. Toilet 

9. Fasilitas peribadatan/mushola 

10. Ruang terbuka hijau 

11. Rumah makan 

12. Fasilitas dan petugas kebersihan 
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13. Drainase 

14. Lampu penerangan ruangan 

15. Letar jalur pemberangkatan 

16. Letar jalur kedatangan 

17. Informasi pelayanan 

18. Informasi angkutan lanjutan 

19. Tempat parkir kendaraan umum dan kendaraan pribadi 

20. Ruang ibu menyusui 

Namun, dari beberapa fasilitas yang telah tersedia tersebut masih 

terdapat beberapa fasilitas yang kinerjanya belum maksimal ditandai 

dengan adanya beberapa kerusakan, kebersihan yang kurang terjaga dan 

fasilitas yang tidak dapat berfungsi dengan baik, antara lain: Ruang 

tunggu, toilet, musholla, fasilitas dan petugas kebersihan dan informasi 

pelayanan. 

3. Berdasarkan hasil analisis penilaian pelayanan fasilitas terminal pada 

Terminal Tipe C Condongcatur Kabupaten Sleman terdapat 13 indikator 

yang tidak terdapat pada terminal tersebut dan perlu adanya penyediaan 

untuk memenuhi Standar pelayanan minimum berdasarkan PM No.40 

Tahun 2015, antara lain:  

1. Lajur pejalan kaki 

2. Jalur evakuasi 

3. Alat pemadam kebakaran 

4. Pos, Fasilitas dan petugas kesehatan 

5. Pos, Fasilitas dan petugas pemeriksa kelaikan kendaraan umum 

6. Informasi fasilitas keselamatan 

7. Informasi fasilitas kesehatan 

8. Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan 

bermotor 

9. Fasilitas keamanan 

10. Petugas Keamanan 

11. Tempat istirahat awak kendaraan 

12. Area merokok (smoking area) 

13. Tempat naik/turun penumpang 
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IV.2 SARAN 

Untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada para 

pengguna terminal, diperlukan kajian dan langkah yang tepat dalam 

memberikan pelayanan fasilitas kepada para pengguna terminal yang 

dapat disesuaikan dengan standar pelayanan minimal berdasarkan aturan 

yang berlaku. Adapun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada para pengguna terminal 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan penyediaan terhadap 13 indikator fasilitas yang belum 

terpenuhi berdasarkan PM No. 40 Tahun 2015 tentang Standar pelayanan 

terminal penumpang di terminal penumpang angkutan jalan untuk 

mendukung terciptanya pelayanan yang aman, nyaman, tertib, teratur, dan 

efisien bagi pengguna. 

2. Melakukan perbaikan pada fasilitas yang telah tersedia, namun belum 

sesuai pada standar pelayanan minimum dan belum maksimal dalam 

memberikan pelayanan, agar dapat memberikan pelayanan yang maksimal 

kepada para pengguna Terminal Tipe C Condongcatur Kabupaten Sleman 

antara lain:  

1. Ruang tunggu, penyediaan tempat sampah pada ruang tunggu 

untuk menjaga kebersihan ruang tunggu agar memberikan 

kenyamanan kepada para penumpang, detail rekomendasi ruang 

tunggu terdapat pada Lampiran 2. 

2. Toilet, melakukan perbaikan pada toilet dengan menyesuaikan 

pada standar pelayanan dengan toilet pria (1 Urinoir, 1 WC, I WC 

penyandang disabilitas, 2 wastafel) dan toilet wanita (1 WC, 1 WC 

penyandang disabilitas, 1 wastafel), detail rekomendasi toilet 

terdapat pada Lampiran 3. 

3. Musholla, melakukan perbaikan pada plafon dan pintu musholla 

dan menjaga kebersihan musholla, detail rekomendasi musholla 

terdapat pada Lampiran 4. 

4. Fasilitas dan petugas kebersihan, Menyediakan petugas dan 

fasilitas kebersihan pada terminal untuk menjaga kebersihan 
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terminal, detail rekomendasi fasilitas dan petugas kebersihan 

terdapat pada Lampiran 5. 

5. Informasi pelayanan, memaksimalkan fungsi audio speaker yang 

tersedia untuk memberikan informasi kepada penumpang. 
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